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SAMBUTAN 
REKTOR ISI YOGYAKARTA 

Dipanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa 
pada Dies Natalis XXXI ISI Yogyakarta ini, Fakultas Seni Rupa 
dapat menyelenggarakan pameran seni rupa yang menampilkan 
karya-karya mahasiswa dan para alumni. Karya-karya terbaik 
mahasiswa dan alumni ini akan memberikan gambaran proses 
pendidikan dan output dari sistem pendidikan tinggi seni 
yang dijalankan di Fakultas Seni Rupa, sekaligus merupakan 
pertanggungjawaban pada para pemangku kepentingan.

Saat ini ISI Yogyakarta sebagai perguruan tinggi seni bersama 
dengan perguruan tinggi lain dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah beralih ke Kementerian  Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi. Peralihan tersebut tentu memberikan tekanan 
perubahan yang lebih terarah pada tujuan peningkatan mutu 
pendidikan tinggi serta riset dan inovasi. Kesemuanya itu dalam 
rangka untuk tujuan peningkatan daya saing bangsa.
Dalam pameran ini karya-karya Fakultas Seni Rupa yang terdiri 
dari berbagai kreativitas seni murni, desain interior, desain 
komunikasi visual, dan kriya seni, kehadirannya tentu tidak 
bisa lepas dari suatu proses berkarya yang berbasis riset dan 
inovasi-inovasi. Terlebih-lebih seni murni, desain, dan kriya selalu 
membutuhkan kreativitas dalam konsep dan teknik baru untuk 
mengikuti perkembangan zaman. Dalam tema besar Dies Natalis 
XXXI ISI Yogyakarta, yaitu “Implementasi Seni Berbasis Riset 
dan Teknologi”, maka karya-karya yang dipamerkan Fakultas 
Seni Rupa dengan penuh semangat diwujudkan dalam subtema 
yang responsif, yaitu “Menjelajah Teknik Menganyam Gagasan”. 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera untuk kita semua,
Om Swastiastu.

Dr. M. Agus Burhan, M. Hum.
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Dalam subtema tersebut mengandung makna bagaimana karya-
karya yang dihasilkan harus memiliki konsep dan penggalian ide 
yang estetis dan analitis sehingga bisa dipertanggungjawabkan 
secara akademis. Demikian juga dalam mengeksplorasi bentuk 
karya tidak lepas dari kecanggihan teknik dan pengolahan media 
seni yang up to date. Dengan proses demikian, tentu sangat 
memungkinkan inovasi-inovasi dalam karya seni rupa terus 
dilahirkan.  Dalam tema besar dan subtema tersebut, tersirat 
suatu semangat yang sejalan dengan visi yang dikembangkan 
kementerian baru yang menaungi pendidikan tinggi, yaitu riset, 
teknologi, dan inovasi yang memang menjadi jiwa zaman pada 
masa kini. 

Di lain pihak, karya-karya seni rupa ini dihasilkan juga untuk 
menjawab berbagai tantangan seni kontemporer yang berbasis 
multimedia dan industri kreatif  yang menjadi matra, serta 
penanda peningkatan ekonomi baru Indonesia. Oleh karena itu, 
karya-karya seni rupa sangat potensial untuk diketengahkan 
dalam rangka untuk tujuan peningkatan daya saing bangsa. 
Dalam berbagai perspektif dan harapan itu, semoga pencapaian 
yang dihasilkan mahasiswa maupun para alumni dalam pameran 
ini merupakan indikator kemajuan dalam penyelenggaraan 
sistem pendidikan yang dijalankan oleh Fakultas Seni Rupa 
ISI Yogyakarta. Dengan demikian dapat dilihat peningkatan 
yang berkelanjutan pada sistem pendidikan, manfaat pada 
perkembangan dunia seni, dan sekaligus potensi peningkatan 
ekonomi bangsa lewat karya-karya yang dihasilkan. 

Dalam menyambut pameran ini, atas nama para pimpinan 
dan civitas akademika ISI Yogyakarta mengungkapkan rasa 
bangga dan mengucapkan selamat berpameran pada semua 
peserta Pameran Fakultas Seni Rupa dalam rangka Dies Natalis 
XXXI ISI Yogyakarta. Akhir kata diucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya pada semua pihak yang 
telah mendukung dan menyukseskan kegiatan pameran yang 
sangat bermakna ini. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Om Santi, Santi, Santi Om.
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SAMBUTAN 
DEKAN FAKULTAS SENI RUPA 
pada Pameran Seni Rupa dalam rangka Dies Natalis XXXI
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 30 Mei 2015

Salam Budaya dan selamat bertemu kembali pada pameran  
dalam rangka memeriahkan Dies Natalis XXXI Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. Pertama marilah kita mengucapkan syukur 
kepada Tuhan YME, bahwa kita masih diberi kesempatan 
untuk hadir dalam perayaan Dies Natalis pada malam hari ini.  
Selanjutnya  perkenankan saya memberikan sambutan pendek 
sebagai pengantar pameran karya-karya terbaik dari mahasiswa 
dan alumni Fakultas Seni Rupa.

Pameran kali ini sedikit berbeda dari tahun-tahun sebelumnya 
karena Kurator mengudang dan mengikut sertakan karya para 
alumni terpilih, yaitu para lulusan yang telah sukses berkiprah di 
dunia praksis. Sebuah usaha untuk mengistimewakan pameran 
tahun ini dan menunjukkan ketersambungan antara yang sedang 
berproses dalam pendidikan dan hasil pendidikan yang sudah 
hadir di dunia praktik. Menyandingkan karya para alumni dengan 
karya terbaik mahasiswa, tentu saja pada ujungnya adalah agar 
dapat menjadi bahan evaluasi diri lembaga dan masyarakat pada 
umumnya terhadap proses pendidikan yang dijalankan dan mutu 
yang dicapai oleh ISI Yogyakarta dan khususnya Fakultas Seni 
Rupa. 

Assalamu’alaikum wr. wb. 
Salam sejahtera untuk kita semua. 
Om Swastiastu.

Dr. Suastiwi Triatmodjo, M.Des.
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Selanjutnya tentang tema pameran, pada masa ketika dunia 
lebih didominasi oleh mereka (negara-negara) yang memiliki 
competitive advantage dibandingkan oleh mereka yang punya 
comparative advantage,  serta ketika dunia lebih banyak 
digerakkan oleh ekonomi dan bisnis berbasis  pengetahuan, maka 
kebutuhan akan sumberdaya informasi (ilmu pengetahuan) dan 
warga atau tenaga kerja yang berpengetahuan adalah nomor 
satu.  Oleh karena itu lembaga Pendidikan Tinggi, termasuk PT 
Seni, tidak lagi cukup bila hanya menyelenggarakan pendidikan 
(teaching university) semata, ia dituntut pula untuk dapat 
melaksanakan riset (research university) atau menjadi pusat 
pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan latar belakang 
inilah kemudian “Menjelajah Teknik dan Menganyam Gagasan” 
diangkat menjadi tema pameran, dalam seni rupa dan desain 
teknik dan gagasan selalu terhubungkan secara timbal balik. 
Teknik dapat memicu lahirnya gagasan-gagasan baru demikian 
pula gagasan dapat mendorong munculnya teknik-teknik baru. 
Teknik terkait dengan ketrampilan dan praktik, sedang gagasan 
terkait dengan pemikiran dan pemahaman, di bangku kuliah 
keduanya diasah dan diperdalam dengan satu keyakinan akan 
muncul karya-karya seni rupa dan desain yang estetis sekaligus 
bernilai akademik – ilmiah, demikianlah adanya. 

Selanjutnya pada kesempatan ini ijinkanlah saya mengucapkan 
selamat kepada para mahasiswa yang telah dapat meraih 
penghargaan karya terbaik untuk tahun 2015 pada Prodi masing-
masing, semoga prestasi ini memberi kebanggaan pada Saudara 
dan menambah kepercayaan diri serta menjadi pendorong 
untuk terus berkarya dan berprestasi. Ucapan terimakasih saya 
sampaikan pula kepada para alumni yang telah bermurah hati 
bersedia ikut pameran bersama para mahasiswa. Demikian juga 
kepada Panitia Dies Natalis XXXI ISI Yogyakarta baik yang 
berada di tingkat Institut dan di tingkat Fakultas, tim Kurator,  
tim Publikasi, yang telah bekerja maksimal untuk menyiapkan 
pameran dan fashion show karya para mahasiswa dan alumni 
FSR di Galeri ISI Yogyakarta. Bila ada kurang dan lebihnya saya 
mohon maaf, wassalamu’alaikum wr., wb.

Yogyakarta, 17 Mei 2015
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SAMBUTAN 
KETUA PAMERAN SENI RUPA 
dalam Dies Natalis XXXI Institut Seni Indonesia Yogyakarta

PUJI SYUKUR kepada Tuhan  Yang Maha Esa atas 
terselenggaranya pameran seni rupa dalam rangka perayaan 
Dies Natalis XXXI ISI Yogyakarta tahun 2015 ini. Pameran ini 
sudah menjadi agenda wajib yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Seni Rupa. Pada tahun ini usia ISI Yogyakarta memasuki angka 
31 tahun. Pameran ini dapat dijadikan ajang evaluasi dan 
pertanggungjawaban public terhadap kinerja pengelolaan sebuah 
lembaga pendidikan seni rupa.

FSR diberi tugas oleh ISI Yogyakarta untuk menyelenggarakan 
pameran seni rupa dengan tema `Implementasi Riset Dan 
Teknologi di Bidang Seni`, oleh panitia pameran seni rupa tema 
tersebut dijabarkan dalam wilayah praksis seni `Menjelajah 
Teknik Menganyam Gagasan`. Kelahiran karya seni tidak 
tercipta dari ruang kosong. Apapun bentuknya, apa jenisnya 
dan bagaimana visualisasinya, sederhana maupun rumit selalu 
memiliki konsep yang didahului dengan riset. “MenjelajahTeknik” 
memiliki arti eksplorasi keahlian dalam mengolah material dan 
teknik dalam berkarya (practical skill) dan “Mengayam Gagasan” 
adalah penguatan konstruksi konsep knowledge skill dalam state 
of the art bidang masing-masing disiplin ilmu seni terkait dengan 
aesthetics and the sciences of arts, seperti ilmu konteks seni 
(sejarah seni, antropologi seni, semiotika dll), ilmu wawasan Seni 
(filsafat, estetika, kritik Seni dll). Konsep karya seni juga dapat 
dilihat dari sumber ide dan tema penciptaan yang menjadi isi 
dari sebuah karya seni. Antara bentuk dan isi keduanya tidak 
terpisahkan dalam berkarya sehingga seorang seniman dituntut 
penguasaan praksis dan analisis. Karya seni yang dihasilkan 
tentu memiliki bobot ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara akademik.

Akhmad Nizam, S.Sn., M.Sn. 
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Pameran kali ini berbeda dengan pameran dies natalis 
sebelumnya. Disamping tetap menampilkan karya terbaik 
mahasiswa sebagai elemen utama yang sedang berproses dalam 
lingkungan pendidikan dihadirkan juga karya alumni sebagai out 
put lembaga yang telah berproses dalam lingkungan yang lebih 
luas. Karya alumni dipilih secara ketat oleh tim kuratorial yang 
telah ditunjuk oleh Fakultas Seni Rupa untuk menyeleksi karya 
yang mewakili keseluruhan minat utama Fakultas Seni Rupa dari 
lintas angkatan.

Harapan dari penyelenggaraan ini adalah tersambungnya benang 
merah antara lembaga pendidikan dan eksistensi seniman 
(alumni) dalam upaya perbaikan terus menerus pada masa yang 
akan datang. Masyarakat akan melihat alur yang jelas antara 
proses dan hasil, khususnya Fakultas Seni Rupa dalam konstelasi 
dunia seni rupa. Fakultas senirupa mempunyai keinginan 
menyajikan alur keterkaitan antara karya mahasiswa yang masih 
dalam tahap belajar dengan karya alumni yang telah memiliki 
reputasi dan pengakuan dari masyarakat. Dengan melihat hasil 
alumni dan karya mahasiswa yang telah dinilai layak oleh 
lembaga untuk disajikan pada pameranini, maka akan terjalin 
hubungan  yang  akrab antara kampus dengan alumni.

Kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada pihakyang membantu terlaksananya pameran 
ini, yaitu: Rektor ISI Yogyakarta Dr. M. Agus Burhan, M. Hum., 
Dekan FSR Dr. Suastiwi, M.Des., Pembantu Dekan I FSR Drs. 
M. Umar Hadi, M.Sn., Ketua Dewan Kurator Drs. H. Suwarno 
Wisetrotomo, M. Hum, Kepala Galeri ISI Yogyakarta Arya 
Sucitra, S.Sn., MA., dan terimakasih yang tak terhingga kepada 
seluruh panitia pameran Dies FSR ini. Kepada Bapak/Ibu Dosen, 
Karyawan dan Mahasiswa FSR yang kami cintai yang sudah 
membantu dan meluangkan waktu dan kerjasamanya.Kami 
sampaikan permohonan maaf kepada semua pihak jika dalam 
waktu yang singkat ini terdapat kekurangan yang tidak berkenan, 
terimakasih.

Yogyakarta, 15 Mei 2015
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MATA AIR SENI RUPA

Pameran Seni Rupa dan Disain dalam rangka perayaan Dies 
Natalis  XXXI ISI Yogyakarta, 2015, sedikit berbeda dari 
penyelenggaraan biasanya.  Kali ini, di samping memamerkan 
karya-karya para mahasiswa yang diseleksi, juga menghadirkan 
sejumlah karya para alumni Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta 
yang diundang secara khusus. Kami – tim kurator – beranggapan, 
bahwa model pameran seperti ini menarik dan penting bagi 
semua pihak (bagi mahasiswa, alumni, almamater, dan bagi 
khalayak ramai). Salah satu nilai pentingnya adalah, publik seperti 
diingatkan kembali, bahwa para pelaku seni rupa (baik aspek 
pemikiran dan penciptaan) sebagian besar berasal dari institusi 
pendidikan tinggi seni rupa. Pada kesempatan merayakan ulang 
tahun, sebagian alumni (kelak, diharapkan bisa lebih banyak 
mengundang) diundang  ‘hadir’ untuk membagi inspirasi.  Itulah 
yang saya maksud dengan sebutan “mata air”, mungkin juga 
menyerupai “telaga”, sebuah tempat semua orang bisa menimba, 
menyelam, atau merenunginya  untuk berbagai kepentingan. 

Kami ingin sekali membuat pameran ini mendekati ideal. Akan 
tetapi realitas di lapangan seringkali menjadi faktor penghambat, 
misalnya;   ruang pameran yang bisa digunakan, di Galeri Seni 
ISI Yogyakarta, baru dua lantai (satu  dan dua) Sekadar catatan: 
Pengurus dan kurator Galeri Seni sangat berharap dapat segera 
memiliki “nama baru” untuk galeri ini, agar lebih memiliki ‘aura’ 
sebagai ruang presentasi pemikiran dan penciptaan seni rupa. 
Hanya dengan dua lantai, maka kami dihadapkan pada sejumlah 
keterbatasan. 

Keterbatasan ruang ini mengakibatkan sejumlah konsekuensi, 
antara lain; pertama, seleksi untuk karya mahasiswa dari seluruh 
Program Studi di Fakultas Seni Rupa harus sedemikian ketat, 
karena hanya sedikit yang bisa dipamerkan.  Meski demikian, 
keketatan seleksi karya mahasiswa, menurut pandangan kami, 
ada nilai positifnya, yakni mengondisikan dan membiasakan para 

Catatan: Suwarno Wisetrotomo* 
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mahasiswa untuk menghadapi kompetisi dan kontestasi  yang 
ketat. Karena pada kehidupan di luar kampus, situasi jauh lebih 
ketat dan keras. Kedua, para alumni yang bisa diundang sebagai 
peserta tamu juga amat terbatas.  Karena itu pameran ini baru 
bisa menghadirkan sebagian kecil karya-karya para alumni, dan 
itu artinya belum menunjukkan potensi yang sesungguhnya. 

Pameran ini sesungguhnya strategis, karena merupakan 
arena yang menunjukkan kualitas pencapaian pemikiran dan 
penciptaan para mahasiswa, juga pencapaian para alumni setelah 
berada di luar kampus, serta sekaligus merefleksikan proses 
pendidikan (tulisan pendek para kurator dari setiap Jurusan 
atau Program Studi menunjukkan proses dan pencapaian para 
mahasiswa).  Sesungguhnya pula, mengundang para alumni 
untuk memamerkan karya-karya mereka di kampus almamater, 
mengingatkan kita semua, seperti sudah saya sebut di bagian 
awal catatan ini,  terhadap perkara “mata air seni rupa”. Para 
alumni – sebutlah diantaranya, Nasirun, Entang Wiharso, 
Putu ‘Liong’ Sutawijaya, Alfi, Laksmi Shitaresmi, Anggara Tua 
Sitompul, Theresia Agustina Sitompul (Tere), Ariswan Adhitama, 
Edo Pilu, Wahyu Santoso, Nuarista E.N., Asep Maulana Hakim, 
Dhyani  Widiyanti Hendranto, Endang Lestari, Abdul Syukur, 
Bayu Arya, Edi Jatmiko, Farid Stevy Asta, dan Humrotin – yang 
mewakili minat utama Seni Lukis, Seni Patung, Seni Grafis, 
Disain Komunikasi Visual, Disain Interior, Kriya Kayu, Tekstil, 
Logam, yang memiliki reputasi dan prestasi dalam jagad seni 
rupa dan disain Indonesia maupun di dunia Internasional. 
Mereka  sungguh pantas kembali ke salah satu sumber ‘mata 
air’ kreatifitasnya (seni dan disain), yakni kampus tempat mereka 
pernah belajar: Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Kehadiran 
para “seniman”, “disainer”, “pekriya” profesional ke Galeri Seni 
(kampus), saya anggap penting sebagai bagian dari pembelajaran. 
“Mata air” ini telah menjadi awal tumbuh para profesional yang 
mewangikan jagad seni rupa dan disain. 

Proses belajar di kampus (mana pun) selalu disertai kekurangan, 
baik dari aspek kurikulum, metode, metodologi, fasilitas 
studio, dan proses belajar-mengajar (terkait kemampuan para 
mahasiswa dan kapasitas para dosen). Akan tetapi, itulah proses 
dialektika yang seharusnya dilalui oleh setiap mahasiswa, untuk 
mendapatkan asupan dari berbagai orang, komunitas, kelompok, 
dan dari berbagai tempat. Bagi dosen, tak ada cara lain kecuali 
meng-up date diri terus-menerus, agar mampu menjadi partner 
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kampus tetap memiliki andil dalam proses pembentukan menjadi 
“seniman”, “disainer”, atau “pekriya” yang tercatat dalam peta 
kesenian/disain/kriya di Indonesia maupun di dunia Internasional.  
Pernyataan yang sering terdengar dari sejumlah alumnus yang 
mengatakan “di kampus tak mendapatkan apa-apa”, hanyalah 
riak kecil berupa keangkuhan yang tak begitu perlu. Karena pada 
dasarnya “mata air berkesenian” ada di mana pun. 
       
Perkembangan dunia pemikiran dan penciptaan seni rupa/
disain/kriya yang terjadi di luar institusi pendidikan tinggi seni 
rupa, berlangsung sedemikian cepat. Para alumni berpeluang 
besar memainkan peran dalam dinamika yang cepat itu. 
Panduan berkesenian di kehidupan di luar institusi pendidikan 
tinggi adalah kompetisi, kontestasi, pertarungan isu, dan 
memperebutkan ruang publik. Berbeda dengan situasi di dalam 
institusi pendidikan, panduannya adalah kurikulum, analisis, 
eksperimentasi, dan  kemampuan dari aspek teknik dan 
mengartikulasikan gagasan.  Kematangan sebagai seniman/
perupa/disainer/pekriya adalah ketika sudah berada di luar 
kampus. Meskipun situasi pada hari ini, dengan kemudahan 
teknologi informasi dan maraknya aktivitas kesenian di ruang 
publik, para mahasiswa sudah bisa sejak dini mengondisikan diri, 
termasuk mematangkan diri. Kematangan mentalitas, perilaku 
(attitude), dan gagasan, sangat menentukan bagi pencapaian dan 
reputasi karier berkesenian. 

Pameran bertajuk “Menjelajah Teknik, Menganyam Gagasan” kami 
maknai sebagai upaya mengingatkan kembali tentang pentingnya 
“mata air seni rupa”; tentang pentingnya menyadari ruang-ruang 
kontestasi dan kompetisi, juga tentang pentingnya menyadari 
sumber “air kesenian” mengaliri tubuh dan kehidupan kita.  

Terima kasih kepada para alumni yang dengan ringan hati 
menyambut undangan kami. Selamat berpameran. Dirgahayu ISI 
Yogyakarta.

*Koordinator Kurator/Dosen Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta.      
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LOMPATAN KREATIVITAS 
SENI MURNI

Salah satu indikasi perkembangan kualitas pendidikan suatu 
perguruan tinggi adalah dengan bertumbuh kembangnya 
sumber daya manusia yang bernaung di dalamnya maupun yang 
berjejaring dengan institusi tersebut. Dalam ranah akademik 
perguruan tinggi seni, dinamisasi kurikulum dengan berbagai 
piranti pengajarannya serta updates perubahan dan sinergis 
kebutuhan dunia luar kampus (user, stake holder, lembaga seni, 
maupun penikmat seni lainnya) akan membawa pengaruh yang 
kuat terhadap dampak hasil capaian kreativitas seni maupun 
pengetahuan mahasiswanya. Membicarakan hasil kreativitas 
seni murni FSR ISI Yogyakarta tentu tidak bias dilepaskan atas 
capaian yang luar biasa dari para dosen, mahasiswa dan alumni 
yang mampu selalu menjadi ikonik dunia seni rupa baik pada 
tataran penciptaan maupun teoritis. 

Hal inimenjadipenting, karena dunia praksis seperti penciptaan 
karya seni masih (barang kali akan selalu) membutuhkan dosen 
yang memiliki kemampuan artistik yang kuat, muncul sebagai 
seniman perupa yang mengemuka di kancah dunia seni rupa. Di 
sisi lain, sesuai dengan tuntutan pengajaran dan keilmuan, akan 
dituntut pula kapabilitas dosen yang cakap dalam penulisan, 
penelitian dan literatur. Melampaui itu semua, seorang dosen 
seni haruslah memiliki kemampuan intepretasi yang mendalam 
terhadap berbagai fenomena seni dan kemampuan multitasking 
perihal penggunaan media rupa. Dengan demikian, anak didik 
akan mendapatkan arahan, acuan dan juga representasi ikonik 
yang memadai terhadap berbagai pergolakan baik secara konsep 
dan teknis berkarya. Selanjutnya, mahasiswa akan menemukan 
muara dirinya yang tidak hanya bergerak pada pusaran 
pengetahuan akademik di kampus namun juga responsive 
terhadap arus pengetahuan dan tantangan dialektika seni yang 
deras di luar kampus. 

I Gede Arya Sucitra, S.Sn., M.A.
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Harus legowo diakui bahwasannya hingga ISI Yogyakarta berdiri 
di usia ke-31, banyak hal yang harus dilengkapi untuk dapat 
bersaing secara kompetitif dengan perguruan seni di tingkat 
dunia, seperti kelengkapan infrastruktur, perlengkapan studio, 
ruang praktikum, ruang belajar yang kondusif dan bersih, 
manajemen administratif hingga atmosfer akademik yang nyaman 
dan updates informasi. Di luar kekurangan tersebut, kebanggaan 
tentu tetap tersematkan pada capaian kesenirupaan yang 
diketengahkan para insane akademik seni; dosen, alumni dan 
mahasiswa FSR ISI Yogyakarta. Terbukti hingga saat ini yang 
tetap memegang peranan penting arus dan arah perkembangan 
dunia kesenirupaan di Indonesia dalah perupa lulusan/didikan 
dari FSR ISI Yogyakarta khususnya seni murni baik pada minat 
utama Lukis, Patung, dan Grafis.

Pameran Seni Rupa dan Disain dalam rangka perayaan Dies 
Natalis  XXXI ISI Yogyakarta, 2015 ini, karya-karya terkini 
mahasiswa hasil dari open call terseleksi oleh dewan curator 
dan alumni seni murni terundang menjadi semacam jejak rekam 
yang valid melihat bagaimana dalam setahun belakangan ini 
capaian kekaryaan dan pengetahuan seni mereka. Dalam hal 
pendidikan, Jurusan seni murni dalam setahun belakangan ini 
mulai melakukan pembenahan kurikulum pengajaran dengan 
peningkatan dan akselerasi terhadap isu-isu akademik yang 
berkembang secara global, selain tetap menjaga konsistensi 
capaian teknik penciptaan secara manual sesuai dengan faknya 
masing-masing tapi juga memprovokasi mahasiswa untuk 
melakukan perluasan artistic dan lompatan-lompatan kreativitas 
yang melampaui major medianya.  Dalam posisi ini, mulai tahun 
ajaran baru selanjutnya, Jurusan seni murni telah melakukan 
evaluasi terhadap berbagai mata kuliah yang sebarannya 
dianggap sepadan dan juga membidani lahirnya salah satunya 
mata kuliah baru yakni intermedia.

Presentasi mata kuliah intermedia ini mempraktikkan kerja 
seni sebagai proses interdisipliner yang memperluas dirinya 
melampaui konsep-konsep konvensional tentang medium seni 
rupa, terutamanya dalam paradigma fine art; seni lukis, seni 
grafis, seni patung namun juga menguasai kecakapan medium 
berbasis teknologi media digital, video, fotografi maupun 
lighting. Selain itu pertautan dengan media pertunjukan juga 
akan menghasilkan mediasi karya yang mengilhami lahirnya 
intermedia. Jika kita menengok pada berbagai kecenderungan 



15
olah media yang berkembang, maka pengolahan media seni 
akan bias diperkaya dengan kolaburasi artistic menggandeng 
basis ilmu sains lainnya seperti kimia, fisika, matematika hingga 
elektro. Percampuran media ini mempresentasi karya yang identik 
dengan seni intermedia. Bisa dibayangkan betapa seni rupa akan 
menemukan bentuknya pada wujud rupa yang sangat futuristik, 
unik dan penuh kejutan. 

Sifat lintas media dalam dunia seni rupa ini dirasa penting 
diimplementasikan dengan kondisi kebutuhan ekspresi 
mahasiswa yang tidak seluruhnya dapat tertampung dengan 
maksimal dan nyaman dalam media tradisional. Dengan demikian 
dinamika karya seni rupa tidak lagi dimaknai sebagai sesuatu 
yang kaku dan berjarak. Lebihlanjut, karya-karya tersebut 
dapat menumbuhkan sense of belonging dari penonton ketika 
berhadapan dengan jenis kekaryaan ini, turut berinteraksi dalam 
karya yang kemudian sering disebut sebagai karya seni interaktif. 
Beberapa karya yang dihadirkan oleh mahasiswa seni murni 
dan alumni tentunya dalam beberapa kasus dapat mengacu 
pada perihal interaksi tersebut. Ke depan, tentu saya bayangkan 
alumni seni murni yang telah mapan berkecimpung di aras 
lintas media ini perlu memberikan rangsangan pengetahuan 
dan berkolaburasi secara akademik dengan dosen maupun 
mahasiswa.

Pendidikan adalah jalan pengetahuan yang menjadikan manusia 
tersebut menemukan karakter dirinya dan menuju pemahaman 
kemanusiaan yang lebih lanjut. Dengan memahami banyak 
hal, interaksi intermedia dan silang pengetahuan dari berbagai 
unsure dan sumber, perupa (mahasiswa) akan menemukan ruang 
diri yang lebih personal, simbolik, dan manusiawi. Itu pun jika 
mahasiswa memiliki minat merangkul potensi media di luar 
major utamanya serta untuk tidak selalu puas dan mapan atasc 
apaian nilai artistik di dalam ruang akademik. Yakinlah…banyak 
lompatan kreativitas yang menggoda di dalam interaksi lintas 
media dan ruang publik.

Selamat menikmati kekaryaan mahasiswa dan alumni seni murni 
FSR ISI Yogyakarta. Selamat ulang tahun ISI Yogyakarta ke-31. 
Tetaplah kreatif.
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KRIYA: 
SENI BERBASIS RISET DAN 
TEKNOLOGI SEPANJANG HAYAT

Pemanfaatan riset bagi penciptaan karya seni rupa telah lama 
dikenal, bahkan mutlak dilakukan pada seni Kriya. Hal ini 
tidak terlepas dari esensi Kriya sebagai seni yang menuntut 
penguasaan bahan dan alat dalam penciptaannya atau yang lebih 
dikenal sebagai craftmanship (kekriyaan). Kemampuan untuk 
mengenali dan menggali potensi bahan akan sangat menentukan 
keberhasilan seorang seniman Kriya dalam berkarya seni. 

Seniman Kriya kayu dituntut memiliki pengetahuan dan skill 
dalam bidang perkayuan. Ia harus bisa memahami berbagai 
karakter kayu yang berbeda sebagai media berkaryanya. Cara 
memperlakukan kayu jati tentu berbeda dengan kayu munggur. 
Kayu jati memiliki serat searah yang teratur sehingga lebih 
mudah dikerjakan, sementara kayu munggur memiliki serat tidak 
beraturan dan arahnya bolak balik sehingga menuntut perlakuan 
yang lebih rumit.Itu baru satu jenis media seni Kriya, yaitu: kayu 
yang dibicarakan, padahal sebagaimana diketahui para Kriyawan 
(sebutan bagi seniman Kriya) mempergunakan berbagai bahan 
sebagai medianya.Ada kayu, bambu, logam, tanah liat, serat, 
kulit, batu bahkan dewasa ini plastik. Masing-masing bahan 
tersebut menuntut perlakuan yang berbeda, apalagi bila ingin 
mengkombinasikannya. Disinilah riset menjadi jiwa dalam seni 
Kriya.	

Eksplorasi bahan dalam berkarya menuntut konsekuensi 
penguasaan alat dan teknik pengerjaan. Keduanya berhubungan 
secara linier dengan perkembangan teknologi. Penemuan paku 
dan lem kayu telah mendororong perkembangan konstruksi 

Indro Baskoro MP*
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perkembangan metalurgi, teknik tuang, teknik tempa, las, 
filigri dll dalam Kriya logam. Kemajuan teknologi penyamakan 
kulit telah menghadirkan keberagaman bahan kulit, mulai dari 
kulit konvensional seperti: kulit sapi, kerbau dan kambing, 
sampai pada kulit ular, buaya, tikus, katak, dan bahkan ikan 
lele untuk berkarya Kriya kulit. Keberagaman pengolahan 
serat telah menghasilkan kekayaan media pada karya tapestry 
dan sulamtapis dalam Kriya tekstil. Eksperimen bahan galian 
dan tanah liat menghadirkan karya-karya Kriya keramik yang 
spektakuler.

Perkembangan alat memberikan andil yang begitu besar dalam 
berkarya Kriya. Kriyawan kayu menjadi lebih mudah dan lebih 
kaya variasi dalam mengukir kayu ketika pahat kul diperkenalkan 
orang Belanda untuk melengkapi pahat penyilat dan penguku 
yang lebih dulu ada sebagai perkakas tangan dalam Kriya kayu, 
sampai pada penggunaan CNC atau Computer Numerial Control 
yang bekerja layaknya scaner tiga dimensi pada bahan kayu. 
Penggunaan alat potong laser telah memperkuat perkembangan 
teknik logam dan kulit. Demikian juga pemanfaatan teknologi 
digital turut mempengaruhi penciptaan karya batik kontemporer.
Efisiensi, efektivitas dan ramah lingkungan dalam pembakaran 
tanah liat dapat terwujud dengan hadirnya oven keramik 
bertenaga listrik. Itu semua menunjukkan bahwa Kriya 
merupakan seni yang tidak dapat dipisahkan dari riset dan 
perkembangan teknologi ketika bahan, alat, ide dan keahlian 
berpadu. 

Akhir kata, sebagai pertanggungjawaban akademis maka dalam 
pameran Dies Natalis ISI Yogyakarta ke-31 ini dengan bangga 
kami persembahkan karya-karya terbaik mahasiswa dan alumni 
jurusan Kriya dari lima minat utama yang ada, yaitu: Kriya 
Kayu, Kriya Logam, Kriya Kulit, Kriya Tekstil dan Kriya Keramik. 
Selamat menikmati.

*Penulis adalah dosen jurusan Kriya ISI Yogyakarta sekaligus 
praktisi Kriya. Naskah ini disampaikan dalam pameran Dies 
Natalis XXXI ISI Yogyakarta.
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DAYA GAGAS POSTER DEKAVE
DARI MANUAL HINGGA DIGITAL 
“Kami Berdjoeang Dengan Poster” *

Fakultas Seni Rupa dan Disain (FSRD) Institut Seni Indonesia 
(ISI) Yogyakarta, adalah lembaga pendidikan seni yang pertama 
kali mengenalkan nama Disain Komunikasi Visual (DKV) sebagai 
salah satu konstituen jurusan (Katalog ISI YK, 1984).Sebagai 
pelopor sekolah reklame yang berdiri tahun 1950, mahasiswa 
Jurusan Seni Reklame dididik dengan sistem drillinskill, sehingga 
menghasilkan seniman adpertensi yang handal.

REDIG (Reklame Dekorasi Ilustrasi Grafik) adalah identitas jurusan 
yang digunakan tahun 1950-1961. Penggambaran plakat poster 
dan reklame didominasi oleh gaya art deco, plakat stijl, dan 
dekoratif. Karya poster menjurus pada penggambaran bernuansa 
fantastik dan menonjolkan keindahan. Objekdisederhanakan, 
warna meriah, gerakan yang lincah, pria gagah, wanita cantik, 
goresan tangan yang khastertuang dalam poster  (Banindro, 
2009:89). Objek lingkungan hidup, donor darah, kerajinan, bahaya 
rokok mengisi hari-hari tugas mahasiswa (Banindrodiskomvisblog, 
2015).

Tahun 1961, REDIG menjadi Jurusan Reklame hingga tahun 
1968. Tahun 1962 sesaat sempat berganti menjadi Jurusan 
Seni Reklame dan Propaganda (Banindro, 2004:4). Nama Seni 
Reklame digunakan kembali hingga 1979, saat lembaga menjadi 
sekolah tinggi seni rupa,dan disingkat STSRI “ASRI” Yogyakarta 
(Banindro, 2013:7). Tahun 1980an poster manual dihiasi tren 
budaya popular, produk konsumerisme mulai membanjiri poster 
mahasiswa. 

Baskoro Suryo Banindro 
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Atas (kiri) Teknik blok stencil 
pada poster sosial, R. Soetopo, 1955
(Sumber: Majalah SANI 1982)

Atas (kanan) Gaya Dekoratif pada poster sosial 
Bambang Pamungkas, Reklame Tingkat IV
(Sumber: Dokumentasi Sadjiman 2005)

Samping (kiri) Teknik air brush, pada Poster Cinta 
Produksi Indonesia, Hanny Kardinata, 1987
(Sumber: Desain Grafis Indonesia)
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Gaya art deco pada poster 
Candi Borobudur, Sadjiman, 1968
(Dokumentasi: Baskoro SB, 2005)

Adobe Illustration pada poster film 
Patih Gadjah Mada, Sambudyo, 2009
(Sumber: portofolio Projek DKV 5)

Gaya plakat stijl pada poster 
Konferensi Asia Afrika, Wilmar, 1955
(Sumber: Dokumentasi Sadjiman 2006)

Wacom digital painting pada poster 
pameran Tugas Akhir, Fajareka Setiawan, 2015
(Sumber: Portofolio TA Concept Art Video 
“The Art of Rwa Bhineda”)
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Tahun 2000, era digital mewarnai pendidikan periklanan di prodi 
DKV FSR ISI Yogyakarta.Tidak hanya pada art skill maupun 
know how, namun gadgets diaplikasikan guna mendukung 
visualisasi poster. Pindai digital, software digital illustration, 
peripheralspohiscated menjadi media bantu guna mewujudkan 
poster kontemplatif-kontemporer yang reflektif terhadap jiwa jaman. 
	
Output digital printing yang cepat, mudah dan praktis 
mendukung berbagai kebutuhan DKV. Meminjam istilah Claire 
Holt (1967):change and continuity dinamika poster di DKV telah 
menjelajah teknik dalam menganyam gagasan. Seni Reklame boleh 
tiada, namun romantisismenya tetap hadir dalam realita modernitas 
poster DKV hari ini. Melalui daya gagas poster, mahasiswa telah 
turut berjuang dalam menapak jejak pencapaian DKV.

Daftar Pustaka: 
Banindro,Baskoro Suryo,(2009) L’esprit de L’age, Menangkap Rupa 

Membaca Jaman dalam DESKOMPLET, Penerbit Program 
Studi Diskomvis FSR ISI Yogyakarta

Banindro, Baskoro Suryo, (2004) Sekolah Toekang Reklame Yang 
Kita Cintai, Penerbit Program Studi Diskomvis FSR ISI 
Yogyakarta

Banindro, Baskoro Suryo, (2013) Lahirnya Komik di Sekolah 
Toekang Reklame, Yogyakarta, Katalog Pekan Festival 
Komik Nasional, JNM, 13 Maret 

Holt, Claire, (1967) Art in Indonesia: Continuities and Changes, 
Ithaca: Cornell University Press, 

Katalog Panduan Akademik Institut Seni indonesia Yogyakarta, 
(1984) penerbit BP ISI Yogyakrta

Banindro, Baskoro Suryo, Sketsa Historis Disain Komunikasi 
Visual FSR ISI Yogyakarta, Program Studi Disain 
Komunikasi Visual, Jurusan Disain, di unduh Senin, 26 
Januari 2015, 11.30 wib.

*Kami Berdjoeang Dengan Poster : Slogan “Poesat Tenaga 
Peloekis Indonesia”, 
Jogjakarta, P. T. P. I. 1947
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DESAIN INTERIOR UNTUK 
KUALITAS HIDUP MANUSIA

Desain interior hadir untuk memecahkan masalah keruangan, 
begitulah dogma yang selalu tak usang didengungkan. Memang 
sejatinyalah desain interior hadir dengan tujuan agar kualitas 
hidup manusia menjadi lebih manusiawi. Apa ada interior yang 
tidak manusiawi? Tentu saja ada dan ini bisa diperdebatkan. Hal 
tersebut bisa terjadi manakala desainer tidak mempertimbangkan 
desain yang dibuatnya secara utuh menjawab persoalan yang 
ada.

Desain interior mengemban tugas untuk memuliakan manusia. 
Tabu hukumnya ketika tugas kemanusiaan ini diabaikan. Tidak 
boleh terjadi memuliakan manusia hanya pada satu sisi, namun 
disisi yang lain justru merugikan manusia yang lain. Tentu ini 
bukan perkara mudah, karena akan senantiasa bersinggungan 
dengan dimensi non interior, sosial, budaya, religi, lingkungan, 
ergonomi dll. Desain interior harus mempertimbangkan hal – hal 
tersebut secara komprihensif. Untuk itu seorang desainer dituntut 
berfikir holistik, melibatkan seluruh aspek yang mungkin saja 
akan menjadi kendala, namun harus tetap dalam pertimbangan 
desain.

Dalam desain, pemikiran yang sedang didengungkan sekarang 
ini adalah “design thingking”. Pemikiran ini mengkatagorikan 
5 tahapan yang dilakukan dalam kegiatan perancangan, yaitu: 
discovery, intepretasi, ideation, experimentation, evolution.  
Diawali dengan menemukenali tantangan masalah yang ada 
disertai riset awal. Mengumpulkan semua data yang terkait, 
mencari makna dibalik hal tersebut dan memetakan persoalan 
yang ada. Membangkitkan ide – ide, membuat alternatif gagasan. 
Membuat prototipe/ model dan selalu mengecek dengan fungsi 

Hartoto Indra Suwahyunto*
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dari produk yang diharapkan. Belajar dari desain yang lalu dan 
selalu memperbaiki kekuarangan yang ada. 
Beberapa karya mahasiswa desain interior dari beberapa 
angkatan yang ada di pameran ini, secara garis besar mengikuti 
tahapan tersebut diatas, walaupun tidak secara ketat. Kriteria 
menjawab dan mengakomodasi persoalan fungsi tak bisa 
ditawar, baru kemudian bentuk serta estetikanya. Walaupun 
sebenarnya dalam praktek, fungsi dan bentuk estetika bisa cair 
saling mengisi, karena keduanya seperti siang dan malam adalah 
satu perkara, seperti air dan ikan,  tak terpisahkan dan saling 
melengkapi menjadi satu kesatuan yang harmonis. 

Karya mahasiswa ini terdiri dari prototip mebel skala 1:1, mebel 
skala 1:5 dan maket desain interior ruang keluarga, ruang makan 
dan ruang dapur; serta maket desain interior acher cafe karya 
bersama dengan  skala 1:20. Rata-rata karya mereka dilihat dari 
konsep, ide dan bentuk sangat ikonik, mengacu bentuk visual 
produk elektronik – radio dengan tema retro, industrial - trolley, 
sarang lebah – segi enam, deformasi tipografi hanacaraka dll. 
Sebagai suatu proses pendidikan, kualitas karya mereka ibarat 
tak ada gading yang tak retak, kekurangan selalu ada. Dengan 
mengetahui yang kurang, harapannya mereka akan tahu 
bagaimana seharusnya desain itu hadir mengabdi memuliakan 
manusia. Apapun hasil capaiannya, usaha para mahasiswa patut 
diapresiasi dan diacungi jempol.  

* Prodi Desain Interior ISI Yogyakarta





SENI MURNI
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PUTU SASTRA WIBAWA
Irama Alam, Akrilik di Kanvas, 150 x 150 cm, 2015 



27

CAHYO NUGROHO (PEYOK)
Dua Jari, Acrylic on Canvas, 140 x 150cm, 2015



28

I KADEK MARTA DWIPAYANA
Draw, Acrylic on Canvas, 62 x 52 cm



29

DADANG KURNIA
Ude Ritual, Tinta dan Akrilik di Atas Kanvas, 153 x 123 cm, 2015



30

AGUNG NASRULLAH (LARASATI)
Shock Therapy, Mix Media pada Canvas, 150 x 150 cm, 2015



31

I WAYAN SUDARSANA
Konstruksi, Acrylic On Canvas, 100 x 110 cm, 2015



32

LAKSAMANA RYO
I Was Alone In My Little World, Acrylic Spray on Canvas, 150 x 100 cm, 2015



33

CHRISNA FERNAND
Perjamuan yang Tak Suci, Acrylic on Canvas, 170 cm, 2015 

RANGGA JALU PAMUNGKAS
Evolution Of The Forest-(Hyperreality World Series), Oil & Acrylic on Canvas, 60 x 90 cm



34

TRIANTO KINTOKO
Dua Otak, Dua Kursi, Di satu Meja, Berbicara Bla Bla Bla
Akrilik, Spidol, di Kanvas, 120 x 150 cm, 2015
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TULUS PRANTO SIBUNAN
Kasmaran, Mix Media, 60 x 40 cm

BERNADETHA DWI P.
Tuhan Memberi Kaki pada Manusia, Bukan Akar, Silk Screen on Paper, 30 x 40 cm
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NANANG SARIFUDIN
The Building, Mix Media on Canvas, 80 x 60 cm, 2015

FREDERICO DARMAWAN
Penyamaran Karakter, Mix Media on Canvas, 100 x 80 cm, 2015



37

MICHAEL (MEKELEE)
Run, Hardboardcut on Paper, 33 x 48 cm

REZA KUSH YUDHA
Welcome To The Machine, Hardboardcut on Paper, 70 x 50 cm
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PRIMA ANDI KURNIAWAN
Hiburan, Acrylic on Canvas, 100 x 120 cm, 2014

I MADE AGUS DARMIKA
Ontosoroh, Akrilik pada kanvas, 70 x 100 cm, 2015
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AMIN BATOORY
Pemindahan-Displacement, Poster color on Paper, 120 x 30 cm, 2014 

HANGGITA INDAHSARI DEWI
Sapi Berdarah, Oil on Canvas, 150 x 100 cm, 2015 
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PUTRA AGUSTI RAKA SIWI
Kegairahan, Lino Cut on Paper, 40 x 40 cm



41

ADITIYA KHOIRUL RAHWANA
Kontrol Media Elektronik, Hardboardcut, 60 x 65 cm, 2015 



42

AZR MUGHNI
Aku, Tuhan, dan Aturan, Hardboardcut Print, 30 x 40 cm



43

GAVRILA NAOMI PRANATA
Ayah, Ayo Nonton Barongsai, Hardboardcut on Paper, 50 x 60 cm 



44

PRAHASDIKA DIMAS YOGA
Worker Future Home, Mix Media, 70 x 60 cm, 2015



45

KIKI JULIANSYAH
Pose, Oil on Canvas, 60 x 80 cm, 2014 



46
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KRIYA
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RAFIF HARTANTO
Tanam Siram, Tembaga Kuningan Pewter, 37 x 26 cm, 2015

KHAIDIR FITRA
Keyakinan, 59 x 83 cm, Kayu jati, 2014



49

USMANTO
(Goro-Goro) ning pitek, Ranting Kayu Jati, 52 x 147 cm, 2015 
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DIKY ARIF PRASETYO
Berbeda (memang harus), Stoneware glased, 5 pieces variabel dimention, 2014

FEROZ ALVANSYAH
Anak Haram, Mix Media, 75 x 50 x 30 cm, 2014



51

GIYONO
Nulung, Tanah liat Stoneware, Glasir 1150 derajat, Mix media pasir pantai
p;20cm, l;20cm, t;34 cm, 2015

SAPARUL ANWAR
Save Me, Kawat Logam, Dimensi Variabel, 2015



52

ELNIFAR RISMOYO HANANTO
The Books is a Repository of knowledgen and Culture
Kain gamelan, Remasol, 100 x 100 cm, 2015

BUNGA KUSUMA WICITRA
Nikmatnya Warna Warni Kehidupan, Tapis (sulam) di atas kanvas, 30 x 30 cm, 2014
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DYAH RETNO FITRIANI
Simbol, Glazed Stoneware, Dimensi variabel, 2015

AGUNG SUHARTANTO
Negeri Beta, Primisima, 125 x 165 cm, 2014





DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
DESAIN INTERIOR
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MARIO F. PURBA
Perancangan Buku Visual “Kandibata”
20 x 30 cm, 2015



57

YUNIAR ARYA P.
Perancangan Buku Visual “Sejarah Pos di Indonesia” Masa Pra-Republik Hingga
Kemerdakaan Republik Indonesia
2015



58

TANGGUH WISNU AFFANDI
Perancangan Motion Graphic Grup dan Musisi Pelopor Musik Rock di Indonesia  
Edisi Majalah Rolling Stones Indonesia, 2015



59

BAYU SANTOSA
“Animals” Winning Artwork for creative allies contest to alternate cover album
Maroon 5 “V”



60

VANDI SETIAWAN (NIM 111 1799 023)
MEJA BLUEDIO - Meja Retro
Mebel Purwa Rupa (Mebel IV)



61

M. IKHSAN (NIM 111 1783 023)
LOUNGE’O TROLLEY  - Tema Industrial
Mebel Purwa Rupa (Mebel IV)
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SISKA EKA PUTRI (NIM 111 1807 023)
CREDENZA BOOM BOX - Tema Retro
Mebel Purwa Rupa (Mebel IV)
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YUDITH DEA SARASWATI (NIM 111 1816 023)
KURSI GOYANG - Tema Retro
Mebel Purwa Rupa (Mebel IV)



64

SABRANI ISKANDAR (NIM 121 0035 123)
INTERIOR KANTOR PENERBIT BENTANG BUDAYA - Poster
Desain Interior
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TRISNA DARMAWAN (NIM 131 1929 023)
LUX’S NEW LOOK (MAKET) - R. Keluarga,  R. Dapur, R. Makan
Desain Interior
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ZULYO KUMARA (NIM 131 1912 023)
TEMA FUTURISTIK (MAKET) - R. Keluarga,  R. Dapur, R. Makan
Desain Interior
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TIFYAN WISNU W (NIM 131 1911 023), MARINA ARMEDIA (NIM 131 1905 023)
I MADE DWI DIAN R (NIM 131 1924 023), ANGGIH ADHI S. (NIM 131 1920  023)
RADEN EFREM (NIM 131 0075 123), M. MAARIFUL F (NIM 131 0081 123)
DEA OLANDA (NIM 131 0051 123), BAGAS AZIS N. (NIM 131 1922 023)
ACHER CAFÉ (MAKET) - Ruang Café Karya Tim Acher (Kelompok)
Desain Interior
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ANGGIH ADHI S. (NIM 131 1920  023)
(MAKET) - R. Keluarga,  R. Dapur, R. Makan
Desain Interior
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KHAIRUDIN N I. (NIM 131 1898 023)
(MAKET) - R. Keluarga,  R. Dapur, R. Makan
Desain Interior
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DEA OLANDA (NIM 131 0051 123)
(MAKET) - R. Keluarga,  R. Dapur, R. Makan
Desain Interior
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Atas: NIDYA RAHMA (T-CAM CHAIR) - KHAIRUDIN N I. (GABOONG CHAIR) -
       ERIKA ZAHRA Z (STAR  CHAIR) - CAKRA CAESAR (CAMEO CHAIR)
Bawah: LINTANG TS (GRANDMA’S) - ZULYO KUMARA (CARAKAN CHAIR) -
       ASSILMI YASYA (CHOCO CROOS CHAIR) - ANGGIA CARISTA (B – HIVE CHAIR)
Model Kursi
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ALUMNI
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THERESIA AGUSTINA SITOMPUL 
Lahir di Pasuruan, Jawa Timur, 5 Agustus 1981. Theresia Agustina Sitompul, biasa dipanggil 
dengan Tere oleh teman-teman dekatnya, menempuh pendidikannya, dari tingkat sarjana 
sampai Master di Institut Seni Indonesia, Yogyakarta. (1999-2007) Fine Art dep. Printmaking, 
Indonesia Institute of Art, Yogyakarta (2009-2011) Postgraduate, Fine Art dep, Printmaking, 
Indonesia Institute of Art Yogyakarta. Baru-baru ini, melaui karya Noah’s Ark, Tere 
mendapatkan penghargaan sebagai salah satu penerima Young Artist Award dalam acara 
ArtJog 2013.

Karya Tere pada pameran tunggal “Pada Tiap Rumah Hanya Ada Seorang Ibu” (within each 
house there is only a mother), Tour Solo Exhibition, Bentara Budaya, Jakarta, Bali, Solo, 
Yogyakarta, Indonesia, 2014 - 2015.
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Karya Entang Wiharso, Instalasi, Art Stage SG 2014

ENTANG WIHARSO 
Entang Wiharso was born in 1967 in Tegal, Central Java. He studied painting, graduating from 
the Indonesian Institute of Arts in Yogyakarta in 1987 and is widely regarded for his dramatic 
visual language which draws on popular culture and ancient mythology to create unique 
images of contemporary life.  As an internationally acknowledged artist, He is one of the most 
significant artists working in Southeast Asia today. He lives and works in Rhode Island, USA 
and Yogyakarta, Indonesia.
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EDO PILLU (Al / Edward)
Lahir di Bandung, 5 Juni 1969, Indonesia. Pada (1990-1997) menempuh pendidikan di Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta. Aktif dalam pameran di dalam dan luar negeri seperti Singapura, 
Malaysia, Hongkong, Inggris, German. Penghargaan yang pernah diperoleh antara lain sebagai 
finalis Indonesia Art Award YSRI di galeri Nasional Jakarta tahun 2013, finalis Sovereign 
Asia Art Prize. 2006, Hongkong, finalis M.I.A.D Venado Tuerto 2006 Digital Art Internacional. 
Argentina, finalis Philiph Morris Indonesian Art Award, Indonesia, 2004.

Edo Pillu, Pembuat Jaring Merah, Acrylic on canvas, 200 x 270 cm, 2015
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LAKSMI SHITARESMI
Lahir di Yogyakarta, 9 Mei 1974. Pada 1992-1998 menempuh pendidikan di Fakultas Seni Rupa 
dan Desain ISI/Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Aktif pameran tunggal dan bersama antara 
lain 2014, Pameran Lukisan, Patung dan Instalasi Seni “LAKON 3”  di Erasmus Huis – Embassy 
of The Netherland, Jakarta, Indonesia. 2014, Pameran Lukisan, Patung dan Instalasi Seni 
“LAKON 2” di Sangkring Art Space, Yogyakarta, Indonesia. 2012 Pameran Lukisan, Patung dan 
Instalasi Seni “LAKON 1” oleh Nadi Gallery di Galeri Nasional, Jakarta, Indonesia. Penghargaan 
yang diperoleh antar lain 2015, Penghargaan 5 Nominasi Kartini Masa Kini Rotary Club 
Semarang Kunthi dan Suara Merdeka. 2014, Nominasi The Sovereign Asian Art Prize 2014-2015. 
2009, “Distinc Uniquenness” Golden Selection Women Artist Art Awards Indonesia.

Laksmi Shitaresmi, NgamarSutra
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WAHYU SANTOSO
Kendang, 2014, tinggi 2.50 panjang 1.50 lebar 140 cm, 
Bahan Fiberglass (model untuk perunggu)
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I MADE WIDYA DIPUTRA/ LAMPUNG
Lahir 10 Oktober, 1981 di Lampung, Sumatera Selatan, Indonesia. Pada 2000-2007 menempuh 
pendidikan di Jurusan Seni Patung, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Commision Work: 2012
URBAN LEGEND, “Indonesia Creative Power”, Epiwalk Kuningan Jakarta, HOPE ON HOLD 
“Artjog 12”, Looking East – A Gaze upon Indonesian Contemporary Art, Taman Budaya 
Yogyakarta, REFLEKSI IDENTITAS, Komunitas Merah Muda, “Vibrant Vision of Lempad”, 
Pameran SDI, Sangkring Art Space Yogyakarta. Pameran tunggal 2014 “The End of Journey”, 
Redbase Art Gallery,Ciputra Art World. 2013 “Carnival of Scene”, Semarang Gallery, Semarang
2010 “White Lotus”, Mon Décor Gallery, Jakarta Art District, Jakarta. Penghargaan 2010, 25 Best 
Art Work, Bandung Contemporary Art Awards (BaCAA). 2007 The Winner, Academi Art Award 
on Young Artist Category, Indonesia Institute of The Art, Yogyakarta, Indonesia, The Best 
Sculpture, Dies Natalis XXIII, Indonesia Institute of The Art, Yogyakarta, Indonesia.
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NASIRUN
Lahir di Cilacap, 1 Oktober 1965. Tahun 1987 masuk FSRD ISI Yogyakarta tamat tahun 
1994. Aktifitas pameran 2014, Pameran Bersama “ ISI isi ” Gallery kemang Jakarta, Jakarta 
endowment for Art and Heritage JEFORAH” Fiesta kota Tua Jakarta” Kantor Pos cabang 
Fatahilah Jakarta, “ Fermented in Indonesia “ Mizuma Gallery, Gilman Barracks Singapore, 
”Sabdo Palon Noyogenggong” di bentara Budaya Yogyakarta, Pameran Tunggal “Breath of 
Nasirun“ Mizuma Gallery Kyoto, Tokyo Japan, Pameran Bersama “ melihat Indonesia “ di 
Ciputra Art Preneur, Ciputra Art world Jakarta, Pameran Bersama di Albert gallery Serpong, 
Pameran Bersama “ Indonesia-China Art Asociation di Museum Nasional Indonesia Jakarta.
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DHYANI  WIDIYANTI HENDRANTO
Dhyani Widiyanti Hendranto was born in Jakarta, 27 Desember. Education Bachelor Degree 
of Bandung Institute of Technology Faculty of Fine Art and Design, Master Degree in 
concentration urban art creation and industrial culture, .Faculty of Fine Art Jakarta Institute of 
Fine Art. Dhyani Widiyanti Hendranto also known as Dhyani Hendranto Indonesian born has 
lived and been living in Europe ,Asia and Australia. Armed with a keen interest in the world 
of women, classical culture, humanity and art, Dhyani studied Indonesian Archeology,gold and 
silversmithing technology and also was conferred a master degree in concentration urban art 
creation and industrial culture. Exhibitions 2014 “Life Scratcher” Shanghai Oriental Art Centre, 
China, “ Long Cycle” Melbourne Art Centre, Australia, “Archieve Displacement Sequence deux, 
Dago Tea House Bandung , Indonesia.
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RUDI HENDRIATNO
Makin Cadas, 2010, Teak Wood, 60 x 145 x 25 cm

RUDI HENDRIATNO lahir di Padang, 8 juli 1980. Pendidikan di Institut Seni Indonesia, 
Yogyakarta. Penghargaan, Karya Terbaik Tujuh Bintang Art Award, “ THE DREAM”, Jogja 
National Museum 2009, finalis Indonesia Art Award 2010, finalis Indonesia Art Award 
2013. Aktifitas pameran, 2015, Art stage Singapore “we ara asia” Gajah Gallery Singapore. 
2014 Art stage Singapore, Gajah Gallery Singapore, Yogyakarta Open Studio, Kersan Art 
Studio, Yogyakarta, Memajang Boleh Saja Asal Ada Artinya, Sarang Building, Yogyakarta, 
“KESEHARIAN” pameran Manifesto #4, Galeri Nasional, Jakarta, “Kini” Bakaba #3, komunitas 
seni Sakato, Jogja Galeri, Yogyakarta.
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ASEP MAULANA HAKIM 
Memories Of Child, 2014, Stonewere Glaser, 150 x 100 cm

ASEP MAULANA HAKIM (ASEP JABLAY) aktif pameran 2015 ‘’Inauguration Of UMA Art 
Space” Tangerang, 2014 “The Thrid Jakarta Contemporary Ceramic Biennale: Coefficience 
of expansion” Galeri Nasional Indonesia, ‘’ Membaca Bayat:” (PKKH) Universitas Gajah Mada 
Yogyakarta, 2013 “Vacuum Learning’’ Bentara Budaya Yogyakarta’’. 2012 “Reposisi: Pameran 
Kriya Kontemporer’’ Galeri Nasional Jakarta, “Meet Up: Pamern titik Lenyap & Friend “Galeri 
Biasa Yogyakarta.
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ABDUL SYUKUR
Lahir di Majenang - Cilacap, Jawa Tengah, 22 Januari 1979. Pendidikan 1998 s/d 2000 
Diploma Disain Grafis InterStudi School of Design Jakarta, 2000 s/d 2005 S-1 Kriya Tekstil ISI 
Yogyakarta, 2007 s/d sekarang S-2 Antropologi UGM Yogyakarta. Aktivitas kesenian, 2011 s/d 
2014 Art collaboration with Danius Kesminas and Slave Piano, Taman Budaya Yogyakarta, 
Art collaboration with Danius Kesminas and Punkasila, Sydney (AUS), Pendamping seni 
batik Sorogenen Yogyakarta, Festival Kesenian Yogyakarta, Galeri Museum Bank Indonesia 
Yogyakarta. 
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ABDUL SYUKUR 
Lanjutan penelitian mengenai pewarnaan batik khas kratonan yang akan disematkan dalam 
karya ini, menurut saya begitu penting untuk membaca bagaimana teknologi pewarnaan batik 
tradisional kratonan terjadi. Bagaimana mengetahui lebih mendalam mengenai urutan proses 
pewarnaan, mengetahui apa dan bagaimana itu wedhelan, mengetahui bagaimana tahap 
batikan bironan, mengetahui apa dan bagaimana itu sogan dan karakternya, mengetahui bahan 
warna apa yg digunakan; misal bagaimana karaktetistik warna alam dahulu dan kini, hingga 
pengetahuan masuknya pengaruh warna sintetis. Proyek Ingatan mengajak publik mengetahui 
lebih mendalam apa itu batik dan hal-hal yg mengikutinya. Karena hidup bertalian dengan 
tuntunannya dan batik sama dengan kitab.
Hingga kini karya ini masih mangkrak belum selesai, selain menunggu terkumpulnya dana 
untuk melanjutkan tahap pewarnaan dan finishing, juga digunakan untuk meneliti mengenai 
teknik pewarnaan tradisional gaya kratonan yg akan di sematkan pada karya tersebut.
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ENDANG LESTARI
Empas, Hilang dan Berbekas, 2015
Glasir dan pencil glass pada piring keramik, frame kayu
35 x 35 cm / item (8 item)

ENDANG LESTARI (b. 1976, Banda Aceh) graduated from Indonesia Art Institute, Yogyakarta 
for her graduate and postgraduate study. She was raised within Javanese culture and then 
moved to Aceh, Sumatra as a teenager. Most of her work refers to women figures invarious 
narrative contexts through different media and techniques, in objects, two-dimensional works 
and installations. Her interest in psychoanalysis and unconsciousness experience, along with 
its connection to gender, identity issues, history and memory, bring a surrealistic quality to 
her work. This surrealism approach frees her to explore the merging of universal, local, and 
subjective symbols. In her recent work, Endang puts realism and fictional languages together. 
She has participated in several exhibition and residenscies in Indonesia and abroad, such as 
a solo exhibition, Electralogy, Shigaraki, Japan, 2011. She was chosen to participate in the 
Jakarta Contemporary Ceramic Biennale #1, 2009 and #2 2012 and was also a finalist for the 
Bandung Contemporary Art Awards, 2010. Endang lives and works as an artist, educator, and 
researcher in Arskala Principle Studio, Kalasan, Yogyakarta, Indonesia. 



89

NUARISTA E.N. 
Desain Interior
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EDI JATMIKO
Desain Komunikasi Visual
Logo Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 

EDI JATMIKO
Desain Komunikasi Visual
Logo Ketetuaan Indonesia, 2011 
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HUMROTIN
Desain Komunikasi Visual 
Kujang, Api dan Lima Jari, 2014
Pemenang Sayembara Desain Logo PON XIX
Jawa Barat 2016 

FARID STEVY ASTA
Desain Komunikasi Visual
Logo PT. Kereta Api, 2011 



92

Ilustrasi	 	
Ilustrasi sampul, detail “Penyamaran Karakter” karya Frederico 
Darmawan, 2015
Ilustrasi isi detail “Aku, Tuhan, dan Aturan” karya Azr Mughni

Logo Event
Fx. Widyatmoko

Tata Letak
Kadek Primayudi

Foto Karya
Aruman 
Andi Haryanto
Dokumentasi Peserta/Seniman

92 halaman
15 x 21 cm

Dicetak di Yogyakarta, Indonesia
Mei 2015


